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KEYAKINAN DIRI DALAM BERWIRAUSAHA DI BIDANG KELAUTAN
PADA REMAJA MASYARAKAT PESISIR
DI KELURAHAN KEDUNG COWEK SURABAYA

Nurul 5ih Widanti
Dewi Mustami’ah
Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya

ABSTHAK

[su kewirausahaan baoi senerasi penerus bangss sudah menjadi wacana penting ch
berbagai ranah sosial-pendidikan. Semakin terbatasnya Kesempatan kena,
membuat isu kewirausahaan merupakan salah saty wacana yang pentling untuk
mengurangi anzka pengangeuran lermasuk pads generasi muda masvarakat
pesisir.Generasi muda pesisir sebasai penerus kelangsungan ekonomi masyarakat
di wilayahnya seharusnva memiliki ketertarikan untuk mengelola sumber daya
alam tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut. perlu diketahut seberapa besar
keyakinan dini generasi muda masvarakat pesisir unluk mau lerjun ke bidang
kewirausahasn di hideng kelaotan. Hal tersebut akan dapat membantu pihak-pihak
terkait untuk mengoptimalkan pembinaan bagi masyarakat pesisit.Penclitian i
mengeunakan metode penelitian  kuantitatif dan termasuk  jemis  penelitian
deskriptif. Varabelnya adalah keyakinandiridalamberwirausaha di  bedang
kelautan pada remaja masvarakal pesisir. Subyek penelitian remaja masyarakat
pesisir di wilavah Kelurahan Kedung Cowek Surabava sejumlah 57 orang dengan
renlang usia antara 14 sampai dengan 35 tzhun dan memiliki latarbelakang
pendidikan SMP dan SMA. Penelitian ini menggunakan kuesioner, sebanan alat
pengumpul data. Sedspgkan analisa dats menggunakan mean teoritis dan mean
empiris. selain ite juga dengan metode abulasi silanz {cross fab) untuk melihat
data demografi responden dan kaitannva dengan masing-masing indikator dan
kevakinan dirl. Hasil analisis data dengan menggunaksn statistik deskrpul
mengehasilkan kategori tingkat kevakinan diri dengan lima skala, vaitu sangat
tinggl, tinggi. scdang. rendsh dan sanga: rendsh.Berdasarkan hasil peneclitian
dapat diketahui hahwa remaja pesisir Kedung Cowek Surabayva memiliki tingkal
keyakinan diri berwirausaha dalam kategori scdang Subyek yang memihk:
kevakinan diri berwirausaha sangat tinggi schanvak (%, yang memiliki kevakinan
diri tingei untk berwirausahs sejumiah [ remaja atanl22398 memiliki
kevakinan diri berwirausaha vang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 37
atau 64912 %, memiliki kevakinan diri berwitausaha dalam katcgon rendah
sejumiah 9 remaja atau 13.790% dan termasek dalam kategon sangar rendah
schanvak (%.Hal ini menunjukkan bahwa remaja di pesisic Kedung Cowck
cenderung cukup  memiliki keyvakinan diri wntok berwiravsaha. Hal i depa
dijadikan modal bagi subvek penelitian untuk bisa membuka usaha sendiri.

Kata kunci : Kevakinan Diri, Berwirausaha. Bidang kelautzn, Remaja
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Latar Belakang

Dewasa ini isu kewirausahaan (business enfreprencurship) bag gencrasi
pencrus bangsa sudah menjadi wacana penting di berbagpai manab  sosial-
pendidikan, Semakin terbatasnve kesempatan kerja. membuat isu kewirausahaan
merupakan  salah  saty  wacana  yang  penting  untuk  mengurangi  angka
pengangeuran di kalangan penerasi muda, termasuk pada generasi muda
masyarakat pesisir. Kewiransahaan menjadi salah satu alienatif vang cofckeif
untuk mengatasi scmakin sempitmya lapangan pekerjaan yang tersedia
Banyaknya sumber daya alam yang tersedia di wilayah [ndonesia dapa
dimanfaatkan sebagai sumber usaha. salah salunya adalah sckior kelautan.
Sumber daya kelautan baik dan laut maupun vang berada di wilayah pesisic bila
dikelola dengan baik akan dapat menjadi sumber penghasilan yang memiliki nilai
ckonomi vang tingg. Adanva clemen masyarakat vang memiliki jiwe wirausahs
diharapkan skan dapal mengelola dan memanfaatkan sumber dava vang ada
sebanai sumber usaha
Kegiatan-kegiatan usaha seperti pengolahan ikan, agrobisnis di kawasan pesisir,
dan kepiatan wisatan pantai-laut merupakan peluang-pelusng ussha vang masih
terbuka dikembangkan olch masyarakat pesisir dan laut vang dapat dikelola secars
optimal, terpadu. dan berkelanjulan. Adanya potensi alam vang melimpah
diharapkan dapar mendorong generasi muda untuk memiliki semangat kerja untuk
mecngclola potensi sumberdaya alam tersebur.

Keberhasilan bisnis di bidang kelautan dapat menjadi jembatun untuk
mengembangkan berbagan wsaha yang berkaman dengan pengolahan hasil lawt
seperti di bidang pengolashan dan pemasaran/perdagangan  hasil tangkapan
perikanan. pemanfaatan limbah pengolaban hasil Taul, pariwisata, perkapalan dan
uszha-usaha lain van berkaman. Diversifikasi usaha bar sungat dimungkinkan
dengan melibatken berbagai kelompok usia dalam maswvarakal pesisir, sepert
gencrasi muda atau remaja.
wirausahawan scharusnya mampu mengetahui cara mencapal lujean  vang
direncanakan dan mampu berkonsentrasi serta berinisiatif uniuk memanfaatkan
pengelahuan dan pengalaman untek mengatur langkah sesuai rencana yang elsh
dibuat menoju tareet (Mahloede, 2008).

Murphy dan Peck (dalam Alma, 2008} menycbutkan beberapa
karakteristik kepribadian yang perlu dikembanskan oleh seorsng wirausahawan
untuk mencapai keberhasilan pencapaisn usahanva antara lain mau bekerja keras,
bekerja sama dengan orang lain, berpenampilan vang baik, kevakinan diri. mampu
membuat keputusan. mau menambah ifmu pengetahuan. memiliki ambisi untuk
maju, dan pandai berkomunikasi, Sclain it Zimmerer (dalam Alma, 2008)
menyebutkan karaktenistik yang dapat mendubung kesuksesan berwirausaha vaitu
memiliki komitmen yang linggi terhadap togas, mau bertanggung jawab. mampu
mempertahankan minat berwirausaha dalam didnya, memiliki obsesi untuk
mencapal prestasi yang tinggl, memiliki toleransi unmuk menshadapi resiko
ketidakpastian, vakin pada dirinya. krealil dan fleksibel, memiliki keinginan kuat
untuk menggunakan pengeluhuannya. enerjik, motivasi untuk lebih unggul,
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herurientasi ke masa depan, mau belajar dari kegagalan, dan rnermiliki
kemampuan memimpin.

Kevakinan diri adalah keyvakinan scscorang terhadap kesanggupan yang
ada dalam dirinya untuk mencapai hasil terenty dengan sukscs ataupun untuk
melakukan kendali terhadap keadaan-keadaan di sekitarnva demi tercapainya hasil
tersebut (Bandura dalam Stees. dkk. 1996). Keyvakinan diri dalam diri seseorang
dibedakan aas dasar tiga dimensi yang memiliki implikasi penting terhadap
prestasi. Dimensi-dimensi tersebut adalah magnitude atau tingkat kesulitan lugas.
seneralin atau luas bidang perilaku dan szrengrh atan kemantapan keyakinan.

Kelurshan Kedung Cowek Kecamatan Bulak Kota Surabava
merupakan salsh satu wilavah pesisir di kota Surabays. Wilayah Kelurahan Bulak
memiliki sumber dava alam kelautan vany cukup potensial untuk dikembenghan.
Beherspa potensi vang berhubungan dengan sumber daya perairan i Kelurahan
Kedung Cowck dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tahel 1.1. Sumber Dayva perairan di Kelurahan Kedung Cowek

Mo Uraian

1 Tambak

2 Kolam ! empang

3 Dansu —Il

4  Waduk / dam / sungai

5 Pantai [/ faut

Sumber : hitp: kelurahan sursbaveeo. jd prokel node !t

Sumber dava laut tersebut lentu dapat dimanfaatkan schagai alternatil’
mals pencaharian bagi masvarakal di Kelurahan Kedung Cowek. Salah satu
alternatif bidang pekedasn vang dapar dikembangkan di wilayah Kedung Cowek
adalah wirausaha. khususnva di bidang pemanfaatan atau pengembangan sumber
dava kelautan. Berbagai sumber daya alam dapat dimanfaatkan cleh masyarakat
untuk dijadikan scbagai bidang usaha

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah  dipaparkan maka
permasalahan ulama vang diajukan dalam penelitian ini adalsh -

“Soherspe lineoi Kevakingn divi dalam berwirausaha pada remaja Kelurahan
Kedung Cowek Surabava. khususnys untuk meclaksanakan usaha di seklor yang
herkailan dengan pemanfaatan sumber dava alam kelautan 7~

Kevakinan diri dalam berwirausaha yang dimaksud dalam penclitian i
adalah keyakinan. kepercsvaan lerhadap kemampuan diri sendiri yang dapal
diaplikasikan dengan perilaku tertentu untuk mencapai keberhasilan  dalam
menjalankan usaha secara mandirl, khususnya wsaha dalam bidang kelautan.

Penclitian ini membatasi populasi penelitian pada remaja di Kelurahan
Kedung Cowek. Adapun keyakinan diri dalam berwiraussha dikhususkan pada
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usaha-usaha atau pekecjaan di bidang kelautan, seperti sebagai nelayan, mengolah
hasil tangkapan laut menjadi komoditas perdagangan. atau bidang ussha lain yang
mendukung kegiatan penangkapan hasil laut lainnya. scpenii perawatan kapal atau
peralatan penangkapan ikan lainnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Keyakinan diri

Bandura (1997) mengemukskan keyakinan diri adalah keyakinan dalam
diri individu techadap kemampuan untuk mengorganiszsikan dan melakukan
serangkaian lindakan usaha untuk mencapai wjuan yang dikehendaki fhelicfs in
one's capabilities o orgamize and execule the courses of action reguired fo
produce given attainmenis). Kevakinan diri sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuannys  unlok  mengorganisasikan  dan  melaksanakan serangkaian
tindakan vang dibutubkan untuk mencapal tajuan yang dikehendaki. Atsu bisa
dikatakan bhahwa keyvakinan diri adalah suatu gambaran subjekiil terhadap
kemampuan diri yang bersifat fragmental, yaitu setiap individu mempunyat

Raron dan Byme (2004) menggambarkan keyakinan dini sebagai evaluasi
diri seseorang terhadap kemampuan atan kompetensi untuk menampilkan tugas,
mencapai tujuan dan mengatasi rintangan. FEvaluasi ini dapat bervariasi.
tergantung pada situasi. Semakin tinggi keyakinan diri seseorang, maka semakin
besar pula kepercavasn dari orang tersebut terhadap kesanggupannya untuk
berhasil dalam mencapai tajuan. Kevakinan diri yang tingai juga akan memiual
sescorang lebih gigih ketika menghadapi tantangan serta lebih termotivasi ketika
mendapatkan umpan balik {(feedback) negatif.

Corsini (1994) menyatakan pula hahwa kevakinan diri merupakan
kevakinan individu akan kemampuannya dalam mengontrol perilaku dan funtutan
lingkungannva sehingga memperoleh hasil scsuai yang dibarapkan. Reyskinan
diri  hberhubungan dengan  kevakinan  seseorang  bahwa  individu  dapat
mempergunakan kontrol dirinya, motivasi, koanitif, afcksi dan lingkungan sosial.
Kevakinan diri herpengaruh pada perasaan, pikiran, dan tindakan sescorang dalam
upaya mencapai ljuan vang diinginkan.

Dimensi Kevakinan diri
Bandura (1997) menjclaskan bahwa kevakinan diri terdiri darl beberapa

dimensi, yailu :

5. Magmitude level (tingkatan kesulitan).
Kemampuan  sesedrang uniuk  menvelesaikan  lumas  vang  TINEKAtEn
kesulitannva  herheda. Individu dengan Kevokiman diri tinggl  akan
mempunyvai kevakinan yang linggi tentang kemampuan dalam melakuken
suatu lupas vaiu mengendalikan dorongan scksual vang lngkatannva
berbeda. schaliknyva individu vang memiliki keyakinan diri rendah akan
memiliki  kevakinan yang rendah puls tentang  kemampuan dalam
mengendalikan dorongan seksual. Gemerality (keluasaan ).
Hal vang berkaitan dengan cakupan luass bidang tingkah laku dimana individu
merasa vakin terhadap kemampuannya. Individu mampu menilai keyakinan
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dirinya dalam menvelesaikan mgas yaite mengendalikan dorongan seksual
dibanyak bidang atau dalam bidang terteniu saja. Mampu atau tidaknya
individu mengerjakan bidang-bidang dan konteks tertentu mengungkapkan
gambaran secara umum tentang keyakinan diri individu tersebut. Generalisasi
bisa bervariasi dalam beberapa bentuk dimensi vang berbeda. termasuk tingkat
kessmasn aklivitas dan modalitas dimana kemampuan dickspresikan vang
mencangkup tingkah laku. kognitif dan aleksi.

Srresgth (ketahanan).

Hal yang berkaitan dengan kekuatan pada kevakinan individu atas
kemampuannya.

Berdasarkan uratan di atas, dapat disimpulkan bahwa keyakinan din terdiri

dari tiga dimensi. yailu level (tingkatan kesulitan), generaliy (keluassan), streneth
{ketahanan). Pada penelitian ini. tiga dimensi tersebur akan dijadikan acuan dalam
rembuatan skala Kevakinan diri.

Fungsi - Fungsi Kevakinan diri

Kevakinan diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan memberi

fungsi pada aktifitas individu. Bandura (1994, h.72-75) menjelaskan tentang
pengaruh dan fungsi tersebut. yaitu :

.

Fungst kogmitaf.

Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dar keyakinan dini pada proscs
kognitif seseorang sangal bervariasi, Pertama, kevakinan diri vang kuat akan
mempengaruhi tujuan pribadinya.

- Fungsi motivasi.

kevakinan din memainkan peranan penting dalam pengaturan motivasi diri.
sebagian besar molivasl manusia dibangkitkan secara kognitill Individu
mecmotivasi dirinva sendiri dan menuntun  tindakan-tindakannva denwpan
menggumakan pemikiran-pemikiran tentang masa depan schingea individu
tersebul akan membentuk kepercayaan mengenai aps yang dapat dirinva
lakukan.

. Fungsi Afeksi.

Keyakinan diri akan mempunyai kemampuan coping individu dalam mengatasi
besamya stres dan depresi yang individu alami pada situasi vang sulit dan
menekan, dan juga akan mempengaruhi tingkat motivast individu tersehut.

. Fungsi Selekiif.

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau tujuan vang akan
diambil aleh indvidu. Individu menghindari aktivitas dan siteasi vang individu
percayai lelan melampaui batas kemampuan coping dalam dinnya, namun
individu tersehul lelsh siap melakuban akiivilas-zklivitas yang menantang dan
memilib siasi yang dinilan mampuo untuk diatasi. Perilaku vang individu buat
i akan memperkuat kemampuan, minat-minat dan jaringan sosial vang
mempengaruhi  kehidupan. dan  akhimya akan mempengaruhi  arsh
perkcmbangan personal.
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Keyahinan diri sehagai Proses Kognitif

Teori belajar sosial vang dikemukakan oleh Bandura {Cloninger. 2004.);
{Alwisol, 2006,) menyatakan bahwa adanya hubungan amara lingkungan.
perilaku, dan faktor individu. Individu dalam hal ini memiliki kemampuan
kognitif dan sistem pengaturan diri (selfregularion). Pada bates-halas tertentu,
manusia tidak hanva dibentuk oleh lingkungan, nsmun manusia juga membentuk
dan mempengaruhi lingkungan (reciprocal determinisim) schingea fakror-faktor
lingkumgan, persenal/individu. dan perilaku selalu saling berinteraksi dan saling
menentukan. Proses kogmtl merupakan faktor penting vans mengantami faktor
pengaruh eksternal pada tingkah laku. Individu melakukan interpretasi terhadap
stimulus dan bukan bereaksi secara otomatis pada serangkaizn stimulus, Bandura
membedakan pengharapan-pengharapan kogaitil vang terbentuk, vaitu owlcome
expecioncy dan efficacy exspenciaiion. hicome expeciancy adalah pengharapan
scscorang hahwa tingkah Jaku lertentu akan memberikan hasil tertenie. Kevakinan
sescorang bahwa dirinya mampu melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan
untuk meneapai suat hasil termenm. disebut sehagai efficacy exspenciation.
Keyakinem diri merupakan salzh satu faktor kognitif yane mengantarai interaksi
antara  pentlaku  mdividu  dengan  Dingkungan. Sesusi  dengan  pernvataan
Greenberger (1996). individu perlu memahami lima aspek vang mempengarhi
kehidupan manusia. yaitu lingkungan atau situasi kehidupan (sekarang dan mass
tepan); pikiran (kevakinan, bavangan, ingatan), meod (suasana hati, perilaku dan
veaksi lisik). Kelima aspek tersebut sangat berkaitan eral. Peristiwa vang terjadi di
sckitar individu akan berpengarub pada diri individu namun ierganiung pada
pikirannya sendin. jika berpikir salah atau negatif maka konsekuensinva adslah
sangyuan emosional dan perilaku.

Menurul Greenberg (1996), individu perlu memshami [ima aspek vang
mempengarubi kehidepan manusia, wvaity lingkungan atau situasi kehidupan
{sckarang dan masa depan). pikiran (kevakinan. bavangan. ingatan). dan mwood
{suasana hati, perilaky dan reaksi fisik). lndividu secars konstan berpikic dan
membayangkan, sehinggs imdivide mempunyai pikiran olomatis setiap saat dan
kevakinan diri adalah untuk menguatkan spa vang individu vakini.

Individu vang memiliki kevakinan diri vakin dirinva mampu berperilakuy
terfenty untuk mencapai hasil vang diinginkan atau warget vang ditetapkan pada
situasi tersebul. Selain itu, individe yang mempunyai kevakinan dinl juga akan
lebih giat dan tekun dalam berusaha. Begitu pula dalam menghadapi kesulitan.
orang vang mempunyvar keraguan terhadap kemampuannva atan  memiliki
keyakinan din yang rendah akan lebih mudah menyerah sementara orang vang
memiliki Kevakinan dini yang tingei akan mengerabkan wsshs vang lebib besar
untk mengatasi anlansan.

Keyakinan divi sebagai Proses Kosnitif

Teorn belajar sosial yans dikemukakan oich Bandura {(dalem Alwisol.
2006) menvatakan bahwa adanva hubungan antara lingkunpan, perilaku, dan
{sktor individu, Individu dalam hal ini memiliki kemampuan koanitif dan sistem
pengaturan dini (self-regulation). Pada batasbalas tertenlu, manusia tidak hanya
dibentuk oleh lingkungan, namun manosia juga membentuk dan mempengaruhi
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lingkungan (reciprocal  dererminisim)  schingga  faktor-faktor  lingkunwan,
personal/imdividu, dan perilaku selalu saling berinteraksi dan saling menentukan.

Individu secara konstan berpikir dan membavangkan, sehingga individu
mempunyal pikiran olomatis setiap szal. Pikiran otomatis vanp muncul dapat
berupa pikiran-pikiran positif ataupun pikiran-pikiran negatif dan kevakinan diri
adalah untuk menguatkan apa vang individu vakini. Apabila individu percaya
sesuatu mungkin terjadi, maka individu tersebut akan menciptakan perilaku vang
mendukung  kepercayaan ini. Sehaliknya jika individu mengangeap bahwa
menghilangkan  susw pola kebiasasn adalah hal wvang sulin  dilakukan.
kemungkinan jtulah vang akan terjadi. namun bila individu vakin bahwa dirinys
mampu berubah dan benar-benar melakukan perubahan, maks akan menguatkan
keyakinan positil yang baru hingus mdividu mempercavai hahwa dirinva dapat
meningealkan kebiasaan,

Berdasarkan uraian di atas. peneliti menvimpulkan bahwa teori belajar
sosial yang dikemukakan oleh Bandura (dalam Alwisol, 2006) menyatakan bahwa
adanya hubungan antara lingkungan, perilakuy. dan faktor individy, Individu dalam
hal ini memiliki kemampuan kognitil dan sistem pengaturan dini (selfregularion).
Dalam penjelasan lebih lanjut. Bandurs membedakan pengharapan-pengharapan
kognitif yang terbentuk. vaitu owrcome expectancy dan efficacy exspenctation,
Keyakingm diri merupakan salah satu fakior kognitil vang mengantarai interaksi
antara perilaku individu dengan lingkungan. Menurut Greenberg (1996), individu
perlu memahami lima aspek vang mempengaruhi kehidupan manusia, vait
lingkungan atau situasi kehidupan (sekarang dan masa depan). pikiran (kevakinan,
bayangan, ingatan). dan mood (suasana hati, perilaku dan reaksi fisik). Individu
secara konstan berpikir dan membavangkan, sehingga individu mempunyai
pikiran olomalis setiap saat dan kevakinan diri adalah untuk men guatkan apa vang
mdividu vakini.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keyakinan diri
Bandura {dalam Fiest dan Fiest, 200%) menvatakan bahwa kevakinan diri
dipengaruhi oleh beberapa fakior, vaitu -
|. Sifat tugas yang dihadapi
Schagian situasi-situasi atau jenis Tugas vang menuntut kinegja vang lebih sulit
dan berat daripada tugas veng lain, Jenis tupas tersebut mengandung tingkat
kesulitan dan tantangan vang berbeda-beda. aspek kompetitil.
Intensif ekstermal
Reward vang diberikan oleh orane lain uniuk mereflcksikan keberhasilan
seseorang dalam melakukan tugas vang diberika kepadanya.
3. Status alsu peran individu dalam Tingkungan
scmakin lingzl states sosial seseorang, makin tinggi rasa percaya din dan
makin besar penghargaan dari orang lain dan sebaliknya, scmakin rendah russ
percava din , maka semakin keci] pengharaaan orang lain.
4. Informasi tentang kemampuan dirinya
Keyakinan diri seseorang akan meningkat/menurun jika seseorang mendapat
informasi yang positifmegatif terhadap dirinya.

!‘-\J
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Bandura (dalam Alwisol. 20059} menjelaskan bahwa kevakinan scscorang
terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tozasnya dipengaruhi oleh empat
indikator ulama_ vaim :

. Mastery Expericnce (penguasazn pengalaman )
Mcerpakan sumber gfficacy vang ulama, karcma berdasarkan pengalaman
mdividu, Secara umum  prestasi  yang  diperoleh  depgan hagil  baik
meningkatkan penghargaan gfficacy, schaliknya bagi yang permah mengalami
kegazalan memiliki kecenderungan pengharapan efficacy vang rendah.
2. Facariows experience (banvaknya pengalaman)
Diperolch melalui fehavioral mode! vaitn melalun pengamatan orang lain yang
mampu melakukan aktilitas dalam situasi yang menekan tanps mengalami
akibal vang merugikan dapat menumbuhkan pengharapan bam pengamat
sehingea akan timbul kevakinan bahwa nantinya ia juga akan berhasil jika ia
berusaha sceara intensif dan tekun, Social Fersuasion (Persuasi sosial)
Feyvakinagn divi dapat diperoleh melalui persuasi sosial. Kepercavaan dirl dari
orung lain dapat menambah atay mengurangt Keyakinan diri, dimana:
I}, Peringatan atau kritik dari sumber wang dapat dipercaya dapal
menumbuhlan kekuatan kevakinan diri
2). Perilaku yang dipaksa agar lampak scperti perilaku realitas akan dapat
mengurangi kekuatan keyakinan diri
Persuasi  sosial  paling  efektif jika dikombinasikan dengan  performasi
keberhasilan dan dapat mevakinkan individu untuk berbuat sesuatu dan apabila
penlaky tersehut berhasil maka pencapaian reward verbal akan menambah
keyakinannya
Keyvakinan fisik dan emasional
Perasan yang kuat biasanyva memiliki performansi vang lebih rendah, ketika
pengalaman scscorang menunjukkan ketakutan vang hebat, kecemasan yang
tnge dan rasa stress mencapal puncaknya, Mereka memiliki kecenderungan
penghareaan akan keyakinan diri vang rendah. Tndivido lebih mengharaplkan
akan berhasil jika tidak mcngalami gejolak daripada menderita tekanan.
goncangan dan kegelisahan vang mendalam,

Kewirausah:san

Survana (2003 ) mendefinisikan kewirausahaan sebasai kemampuan kreatil
dan inovatif vang dijadikan dasar. kiai, dan sumber daya untuk mencari peluang
menuju sukses. Tnli dan kewiraosshaan adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu vang baro dan berhedz melalui berpikir kreatil” dan bertindak movatif
untuk mencipiakan peluang.

Schumperer (dalam Alma. 2008) menvatakan bahwa wirausaha adalah
orang vang mampu mendobrak sistem vang ada dan memperkenalkan barang dan

jasa vang baru atau mengolah bahan baku yvang haru. Seorang wirapssha adalah

orang vang mampu melihar adanya peluang kemudian menciptakan sebuah
organisasi untuk memanfaatkan peluang lerschur,
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Karakteristik Wirausahawan
Alma (2008) menvatakan tentang karakteristik-karakieristik yang perlfu
dimiliki wirausaha antara lain
l. Percaya diri : adanya kepercavasn dan keteguhan terhadap dirinya, tidak
tergantung pada orzng lain, berkepribadian mantap dan optimis
1. Beronentasi pada mwigas dan hasil : memiliki kebutuhan akan prestasi.
beronientasi pada hasil. ehkun kerja keras, memiliki motivasi, eneruik, dan
penub misiatii
Pengambilan resiko : mampu mengambil resiko, dan suka menerima tantangan
4. Kepemimpinan © mampu memimpin, dapat bersaul dengan orang lain dan
mampu menangeapi saran dan kritik secara positil
- Keorisinilan : movatf, kreatif, fleksibel. memiliki banvak sumber informasi.
serba bisa dan mengetshui banvak hal
6. Berorientasi ke masa depan - memiliki pandangan ke depan dan perseptif.

LA ]

(]

Masvarakat Pesisir

Populasi masyarakat pesisiv didefinisikan sebagai kelompok orang vang
tinggal di daerah pesisir dan sumber kehidupan perckonomiannva berpantung
secara langsung pada pemanfzatan sumberdava laut dan pesisic. Definisi inipun
bisa juga dikembangkan lebih jauh karens pada dasamys banyvak orang vang
hidupnys berganiung pada sumberdaya laut. Mereka terdiri dari nelayan pemilik,
buruh nelavan. pembudideye ikan dan organisme laut lainnya. pedagang ikan,
pengolah ikan, supplier fakior sarana produksi perikanan. :

Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisic hisa terdiri dari penjual
Jjasa pariwisata, penjual jasa transportasi, serta kelompok masyarakal lainnya vang
memanlaatkun  sumberdaya non-hayati laut dan pesisic untuk menvokono
kehidupannva. {(Nikijuluw, 2001

Remaja
Monks. dik (1999 ; 262) membagi masa remaja menjadi 3. vaitu usia 12

15 tahun adalah mass remaja awal, usia 15 - 18 tahun adalah masa remaga
pertenpoahan dan usia 18 — 21 tahun adalah masa remaja akhir. Hurlock (19%94))
membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun)
dan masa remaja akhar (16 atau 17 tahun hingoa 18 tahun). Masa remaja awal dan
akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah
mencapai transisi perkembangan vang lebih mendekati masa dewasa,

Aspeki-aspel perkembangan pada usia remaja
Ada tige aspek perkembangan vamg dikemukakan Papalia dan (Mds
(2001} waitu: (1) perkembangan fsik, {2} perkembangan kopnitif, dan (3)
perkembangan kepribadian dan sosial.
( 1}. Perkembangan Fisik
Yang dimaksud dengan perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan
pada tubuh. otak. kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik (Papalia &
Olds. 2001).
(2). Perkembangan Kognitif
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Menurut Piaget (dalam Santrock. 2001), remaja secara aktif membangun
dunia kognitf mereka, di mana informasi yang didapatkan tidak langsung
diterima begitu saja ke dalam skema kognitif remaja.
{3) Perkembangan Kepribadian dan Sosial

Yang dimaksud dengan perkembangan kepribadian adalah perubahan cara
individu berhubungsm dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik:
sedangkan perkembangen sosial berarti perubahan dalam  berhubungan
dengan orang lain (Papalia & Olds, 2001). Perkembangan kepribadian vang
penting pada masa remaja adalah pencanan jdentilas dim. Yang dimaksod
dengan pencarian identitas din adalah proses menjadi secrang yang unik
dengan peran yang penting dalam hidup (Erikson dalam Papalia & Olds,
2001).

Remaja
Tugas perkembangan remajs menurut Havighurst (dalam Gunarsa, 1991)

antara lain :

1} Memperluas hubungan antara pribadi dan berkemumikast sccara lebih dewasa
dengan kawan sebaya, baik laki-laki maupun perempuan

2}  Memperoleh peranan sosial

3) Menerima kebutuhannya dan menggunakannya dengan efekaif

4) Memperoleh kebebasan emosional dari orangtus dan orang dewasa lainnya

5)  Mencapai kepastian akan kebebasan dan kemampuan berdiri sendiri

61  Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan

71 Mempersiapkan din dalam pembentukan keluarsa

8) Membentuk sistem nilai, moralitas dan falsafah hidup

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, karena data
utama untuk menjawab pertanyvasn penelitian berupa data aneka (numernk). Jenis
penelitian adalah survai karcna data utama penslitian diambil melalui metode
pengukuran (measurement) dengan mengpunakan skala vang diperoleh dard
sampel sebagai dasar seneralisasi untuk populasi (Singarimbun & Efendi. 2002)

Subjek Penelitian

Penentuan  subjek  penelitian  kuantitatif menggunakan pendekatan
purposil. yailu memenuhi keiteria fertentu. Pada penclitian i, subjek dipilik
secara selektif apar dapat menggambarkan apa yang menjadi pokok pemhahasan
untuk subjek penclitian. Adapun karakienistik subyek dalarm penelitian ini adalah :
. Kelompok vsia remaja sampai dewasa awal vang tinggal di lingkungan

pesisir di Kelurahan Kedung Cowek Sursbayva

2. Memiliki minat berwirausaba terulama di bidang kelaulan
3. Berusia 14 s/d 30 tahun
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Metode Pengumpulan Data

Pada tahap pertama penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data yang dikonstruksi sendirl oleh penelit untuk mengetahui secara
lebih dalam wariabcl yang akan diteliti. Hasil kucsioner skan dimalesiasikan
dalam bentuk tablc angka, analisis statistic. varian serla kesimpulan hasil
penclitian (Singarimbun & Effendi, 1998).

Variabel dalam penclitian ini disusun dalam bentuk skala likert vang
dimodifikasi dengan meniadakan jawaban ragu-ragu jawaban ragu-ragu sengajs
ditiadakan dengan mempertimbangkan bahwa : (1) altemative jawaban ragu-ragu
memiliki arti ganda, hal ini dapat diartikan belum memberikan jawaban, netral
dan ragu-ragu, (2) alternatil jawaban ragu-rayu menvebabkan central fendensy
effect vailu kecenderungan menjawab yang ada di tengah saja. (3) disediakannya
jawaban di wensah menghilangkan banyvaknya informasi vang di dapat dan subyek
(ATwar. 20087,

Metode Analisis data

Validitas dari anghket Keyakinan diri digunakan cara itemr toral correlalion,
vaitu suatu teknik validitas yang mengkorelasikan skor yang diperoleh masing-
masing butir item dengan skor total. Untuk menghitung korelast antary masing-
masing butir dengan skor total. digunakan tcknik korelasi product moment.
Teknik penghitunoan  relisbilitas yang  digunakan adalah metode  insernal
consisiency vang hanva memerlukan satu kali penyajian tes saja, atau yang
disebut single-riol administrarion, Sedang prosedur estimasi relubilitas yang
digunakan adalah Analisa Howi. Teknik analisa datz kuantitatif menggunakan
analisis deskriptif tendensi sentral dengan melihat nilai Mean atan rata-rata.
Pengolahan dats menguonakan Program SPRS 20,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Validitas Alat Ukur

Analisis indcks diskriminasi aitem dilakukan dengan mengeunakan teknik
korelasi Froducr Moment dari Pearson guna mencari korelasi skor aitem dengan
skor toal. Oleh karena vans dikorelasikan di dalam skor total tersebut sudah
lermasuk skor aitem. maka akan terjadi spuricns overlap.  Apgar lerhindar dari
spririots overlap wersebut maka dimmakanlah korclast Produet Moment Pearson
formuls koreksi terhadap efek spurious overlop

Menentukan sustu aitemn dikatakan valid apabila nilai koefisicn korelasi
hitung lebih besar dan kocfisien korelasi tabel (r:. ® 7..p0). sebaliknya suatu
aitem dikatakan tidak valid apabila kocfisien korclasi hitung lebik kecil dan
kocfisicn korelas: tabel (r < 7Tz, Mongetahui *oop.; diperoleh dari jumlah
responden dikurangi 2 {r._,.; = jumlah responden (n) - 2) (Nugroho, 2011).

Hasil analisis dari skala keyakinan diri berwirausaha vang awalnya terdiri
dari 30 aitem, setelah dianslisis diperoleh 27 aitem yang sahih dan 3 aiem yang
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gugur, Dari 27 ailem yang sahih koefisien korelasinya bergerak dari 0,250 hingpa
{1,640, Berarti koefisien korelasi tersebut lebih besar dari v, = 0.163 dengcan
db 37-2 = 55, Berikut ini adalah rnncian hasil analisis uji kesshihan butir pada
skala kevakinan diri berwiransaha dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikur :

Tabel. 5.1
Skala Kevakinan diri Berwirausaha

AITEM-AITEM TOTAL
FAVORABEL UNFAVORABEL

NO INDIKATOR

1  Kesulitan L 5 10
Il Keluzsan L] 5 11
[T EKeizhanan 5 3 L1}

TOTAL 15 15 30

Uji Reliabilitas Alat Ukur

Ui keandalan alat ukur dalam penelitian ini menggunakan eknik Formula
Alphe Cronback. leknik ini dapat menunjukkan scjauh mana keckonsistenan
responden dalam menjawab instrumen vang dimilai. Selain flu data dalam
penclitian ind vaitu mengunakan data berbentuk interval dan memiliki populasi
yang homogen. Kaidah uniuk menennikan alat ukur tersebut dikatakan refiabel,
apahila nilai reliahilitasnya (v} lebih besar dari 0,601 (., = 0,601 (Nugroha,
2011).

Hasil uji keandalan skala kevakinan difi berwirausaha menunjukkan
bahwa kocfesien reliabilitasnya (7.} = 0.891. Hal inl menunjukkan hahwa skals
tersebut reliabel atau andal. karena kocfisien reliabilitasnyva Iebih besar dan 0,163
(r.,.. > 0.891).

Deskripsi Subvek Pencelitian

Berdasarkan tingkat pendidikan subwvek penclitan dapat digolongkan
menjadi 3 vaitu ; (1) Menengah Pertama (SMP) | (2) Sekolah Menengah Aras
(SMAY, (3) Permuruan Tinggi (4) Sudah bekerja. Untuk lebibh jelasnva dapat
dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.2.
B Distribusi Pendidikan Subvek
Tingkat Pendidikan Frekuensi Prosentase

SMP 11 1929 %

SMA 5 4386 %

PT 3 B.77 %

Bekerja |6 TE0E "

TOTAL 37 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketshui bahwa subvek paling banvak
berpendidikan Sekelah Menengah Atas (SMA) vaitu 25 { 43.86% ) dan paling
scdikit berpendidikan Perguruan Tinggi (Mahasiswa) yvaitw 3 ( 8.77 % ).

4%
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Subvek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat digolongkan menjadi 2
vaitu = (1) laki-laki dan (2) perempuan . Proscntase berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Hasil Uji Perbedaan Kevakinan Diri berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Berdasarkan hasil analisis dats dengan Anova diketahui bahwa keyakinan
diri berwirausaha ditinjau dari tingkat pendidikan diperolch F = 0,352 dan sin
0,788 slau sig = 0,05, Dengan demikian diketahui bahwa tidak ada perbedaan
kevakinan diri berwirausaha ditinjau dari tingkar pendidiken.

Hasil Uji Perbadaan Keyakinan Diri berdasarkan Jenis Kelamin.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Anova diketshui bahwa kevakinan
diri berwirausaha ditinjau dari jenis kelamin diperoleh 1= 0,220 dan sig = 08256
atau sig = 0.03. Dengan demikian diketabui bahwa tidak ada perbedasn keyakinan
din berwirausaha ditinjau dan jenis kelamin,

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penclitian dapat diketahui bahwa remaja pesisit Kedung
Cowek Surabaya diketahui memiliki tingkat kevakinan dirl berwirausaha dalam
kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari prosentasc remaja yang memiliki
kecenderungan keyakinan dirl berwiraussha sedang, sebesar 64.912% atau 37
remaja dari 537 remaju Sebelas (11) remaja atau 19, 298% memiliki keyakinan diri
berwirausaha dalam katepori tinggi dan sembilan (%) remaja atau 15,790 %
memiliki  kevakinan diri  berwirausaha dalam kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja di pesisic Kedung Cowcek cenderung cukup memiliki
kevakinan dim unluk berwirausaha. Hal ini dapat dijadikan modal bagi subvek
penclitian untuk bisa membuka usaha sendiri.

Subyek penclitian saal ini memang masih sckolah. baik di Sekolah
Menengah Pertama atau Sekolah Menengah Atas, Perguruan Tinggi ataupun vang
sudah bekerja, berarti belum memiliki usaha senditi. Nemun demikian subvek
mempunyal keyakinan vang tinggi tentang kemampuan dapat menvelesaikan
tugas yang dibebankan pada indivdu, dapat menghadapi tantangan dalam rangka
menuju keberhasilan. Seseorang akan mencoba tingkah laku vang dirasa mampu
dilakukannys dan akan menghindari tingkah laku vang dirasa diluar batas
kemampuan vang dirasakannva. Kemampuan dapat dilihat dalam bentuk tingkat
kecerdasan. usaha. ketepatan, produktivitas dan cara menpatasi tantangan. 1asil
dari perbandingan antara tantangan yvang timbul ketika individu meacapai
performansi dengan kemampuan vang dimiliki oleh individu akan bermacam-
macam lergantung dengan aktivitas vang dilakukan.

Berdasarkan oraian terscbut di atas diketahuai jika remaja Kedung Cowek
memiliki cukup  kevakinan dii untuk berwirausaha, maka hal tersebut
dimungkinkan dapat mendorong pada remaja untuk berwirausaha nantinva. Hal
tersebul dapat drwujudkan jika subyek tetap memiliki molivast yang tinggi untuk
dapat mengatasi kesulitan, kegigihan ataw  ketekunan  yang  koat  untuk
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berwirausaha serta memiliki komitmen yang kwal pula wntuk  mewnjudkan
kringinan berwiraussha.
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